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RIWAYAT HIDUP 
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SMPN 7 Palembang dan SMAN 8 Palembang. Kemudian menjadi 
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magang di Harian Sriwijaya Post serta pelatihan oleh Dirjen Dikti. Karier di 

Unsri dimulai tahun 1995, sebagai tenaga honorer  di Majalah Sriwijaya dan 

Journal Development  yang diterbitkan Lembaga Penelitian Unsri. Juga 

sebagai pengelola majalah WARTA Unsri  yang diterbitkan Humas Unsri. 

Kemudian menjadi tenaga pengajar pada tahun 1998. 

Selama menjadi dosen FISIP Unsri  pernah aktif mengelola majalah 

EMPERIKA yang dterbitkan FISIP Unsri. Kemudian menjadi sekretaris Unit 

Pengabdian Masyarakat dan sekretaris Unit Penjamin Mutu FISIP Unsri. 

Sekarang sedang membina kelompok-kelompok mahasiswa FISIP yang 

berwirausaha dan tercatat sebagai dosen pendamping kewirausahaan 
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                                                   ABSTRACT  
 
 
 
A Study on  the Implementation program of student enterpreneurship studies  
at the University of Sriwijaya  in 2009  Supervised by: Prof. Dr. Kgs. M. Sobri, 
M. Si, and Drs. Syaifudin Zakir, M. Sc  
           The background of the research problem because the number of 
unemployed graduates and increasing more and more every year. Still 
oriented college graduates to become civil servants. To anticipate this the 
Ministry of National Education has a strategic program of student 
entrepreneurshipprogram.  
           The purpose is know the research  is practices fromof this study  
implementation of student entrepreneurship program at the University of 
Sriwijaya. Factors affecting entrepreneurship program as well as finding 
alternative models of entrepreneurship development programs of students. 
Practical benefits can provide input for Incubators and Entrepreneurship 
Center (P-IBK) Unsri in the development of entrepreneurship students. 
Theoretically expected to contribute in the form of concept development of 
public policy implementation.  
            The study design used is use a phenomenological descriptive. Data 
collection techniques through in-depth interviews, observation, desk study 
and literature study. While the process of data analysis through data 
reduction, data presentation and conclusions.  
           There are two models of the approach used ie, top down approach of 
the George C. Edward III and bottom up approach of Adam Smith. The 
combination of both models were found alternative model student 
entrepreneurship development programs. The findings obtained in this study 
is, less precisely the time of socialization and selection of faculty chaperone. 
Not optimal involvement of majors and courses. Indicators of success are not 
clear and there was no facilitation of business location selection. Lack of 
human resources and there are no standard guidelines in mentoring 
students. The alternative model used to answer the problems that exist in the 
implementation of the entrepreneurship program earlier.  
           Conclusion of the thesis was the implementation of student 
entrepreneurship program in 2009 Unsri already running but is not optimal, 
mainly because of the involvement of majors and courses of study is not 
maximized. While the factors that most influence the implementation of this 
program is a good attitude from the implementor in implementing the new 
program with a very large amount of funds, although the terms of the number 
of staff specifically to manage this program needs to  given was necessary 
optimization of the involvement of majors and programs studies in 
implementing this program. Entrepreneurial spirit that possessed the 
implementer should also be done by staff, staff routinely invited to the 
program activities. Alternative model of development programs need to be 
done to resolve problems that arise in the implementation of the program. 
 
Keyword : Entrepreneurship program, university of Sriwijaya 

 



 
 

ABSTRAK  

 
Implementasi Program Pengembangan Kewirausahaan Mahasiswa 

di Universitas Sriwijaya Tahun 2009 
 

Dibimbing oleh : Prof. Dr. Kgs. M. Sobri, M.Si dan Drs. Syaifudin Zakir, M.Sc 
 
   Penelitian ini didasarkan banyaknya  jumlah pengangguran sarjana 
makin  meningkat setiap tahun. Hal ini terutama disebabkan mereka  masih 
berorientasi untuk menjadi pegawai negeri sipil. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut maka Kementerian Pendidikan Nasional mempunyai program 
strategis yaitu program kewirausahaan mahasiswa. 
 Tujuan kajian ini adalah untuk melihat implementasi program 
kewirausahaan mahasiswa di Universitas Sriwijaya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi program kewirausahaan serta menemukan model alternatif 
pengembangan program kewirausahaan mahasiswa. Manfaat  secara praktis 
dapat memberikan masukan bagi Pusat Inkubator dan Kewirausahaan (P-
IBK) Unsri dalam pengembangan kewirausahaan mahasiswa. Secara teoritis 
diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa konsep pengembangan 
implementasi kebijakan publik. 
 Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
menggunakan fenomenologis. Teknik pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam,observasi,pemeriksaan dokumen dan studi kepustakaan. 
Sedangkan proses analisa datanya melalui cara reduksi data, sajian data 
dan menarik kesimpulan. 

Ada dua model pendekatan yang digunakan yaitu , pendekatan top 
down dari George C. Edward III dan pendekatan bottom up dari Adam Smith. 
Perpaduan kedua model tersebut ditemukan model alternatif pengembangan 
program kewirausahaan  mahasiswa. Temuan yang didapat dalam penelitian 
ini yaitu, kurang tepatnya waktu sosialisasi dan   pemilihan dosen 
pendamping, tidak optimalnya keterlibatan  jurusan dan program studi, 
indikator keberhasilan yang tidak jelas,  tidak ada fasilitasi pemilihan lokasi 
usaha, kurangnya sumberdaya manusia dan belum ada standar panduan 
dalam pendampingan mahasiswa. Faktor yang paling mempengaruhi 
terlaksananya program ini adalah sikap yang baik dari para implementor 
dalam melaksanakan program yang baru dengan jumlah dana yang sangat 
besar, walaupun dari sisi jumlah staf yang khusus mengelola program ini 
perlu ditambah. Model alternatif pengembangan program perlu dilakukan 
untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan 
program. 

Saran yang diberikan adalah perlu optimalisasi keterlibatan jurusan 
dan program studi dalam melaksanakan program ini, spirit kewirausahaan 
yang dimiliki para implementator harus dapat juga dilakukan oleh para staf. 
Keterlibatan para staf dapat dimulai dari tahap sosialisasi sampai tahap 
monitoring dan evaluasi. 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

 
   Latar belakang dari penelitian ini yaitu karena hal-hal sebagai berikut 
didasarkan banyaknya  jumlah pengangguran sarjana makin  meningkat 
setiap tahun. Hal ini terutama disebabkan mereka  masih berorientasi untuk 
menjadi pegawai negeri sipil.Berdasarkan fenomena di Unsri ada beberapa 
hal yang melatar belakangi kajian ini yaitu,1. Adanya data dan fakta yang 
memperlihatkan masih banyak pengangguran sarjana, 2. Minat mahasiswa 
yang masih rendah dalam berwirausaha, dilihat dari masih sedikitnya 
mahasiswa yang mengajukan proposal. 3. Sosialisasi yang belum merata 
pada mahasiswa  dan dosen pada tiap –tiap Fakultas. Sehingga banyak 
yang belum tahu ada program kewirausahaan di Pusat Inkubator dan 
Kewirausahaan dibawah Lembaga Pengabdian Masyarakat. Universitas 
Sriwijaya. 4. Adanya beberapa kelompok usaha mahasiswa yang 
mengundurkan diri, padahal proposal yang mereka ajukan diterima dan siap 
diberi dana.5. Masih adanya usaha-usaha mahasiswa yang gagal setelah 
mereka menjalankan usaha. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka 
Kementerian Pendidikan Nasional mempunyai program strategis yaitu 
program kewirausahaan mahasiswa. 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
perumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 1.Bagaimana Implementasi 
program pengembangan Kewirausahaan mahasiswa Universitas Sriwijaya ?  
2.Faktor-faktor penghambat dan pendorong implementasi program 
pengembangan kewirausahaan mahasiswa Universitas Sriwijaya ? 
3.Bagaimana model alternatif program pengembangan yang tepat untuk 
kewirausahaan mahasiswa Universitas Sriwijaya ?  

Tujuan kajian ini adalah untuk melihat implementasi program 
kewirausahaan mahasiswa di Universitas Sriwijaya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi program kewirausahaan serta menemukan model alternatif 
pengembangan program kewirausahaan mahasiswa. Manfaat  secara praktis 
dapat memberikan masukan bagi Pusat Inkubator dan Kewirausahaan (P-
IBK) Unsri dalam pengembangan kewirausahaan mahasiswa. Secara teoritis 
diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa konsep pengembangan 
implementasi kebijakan publik. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Sriwijaya, dengan mengkaji 
pelaksanaan program kewirausahaan mahasiswa pada pada tahun 
2009.Nara sumber pada penelitian ini terdiri dari Pembantu Rektor III, Ketua 
Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM), Ketua Pusat Inkubator dan Bisnis 
(P-IBK) Para Pembantu Dekan III, beberapa dosen pendamping dan 
mahasiswa pengelola unit mahasiswa Unsri. 
 Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
menggunakan fenomenologis. Teknik pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam,observasi,pemeriksaan dokumen dan studi kepustakaan. 
Sedangkan proses analisa datanya melalui cara reduksi data, sajian data 
dan menarik kesimpulan. 

Ada dua model pendekatan yang digunakan yaitu , pendekatan top 
down dari George C. Edward III dan pendekatan bottom up dari Adam Smith. 
Perpaduan kedua model tersebut ditemukan model alternatif pengembangan 



 
 

program kewirausahaan  mahasiswa. Untuk menjawab permasalahan 
pertama dengan menggunakan model alur Adam Smith meliputi kebijakan 
ideal,target kelompok, pelaksana kebijakan dan faktor-faktor lingkungan. 
permasalahan kedua dengan model George C. Edward III  yang 
menggunakan empat indikator yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi dan 
struktur birokrasi. Permasalahan ketiga dengan mengkombinasikan kedua 
model tersebut. Temuan yang didapat dalam penelitian ini yaitu, kurang 
tepatnya waktu sosialisasi dan   pemilihan dosen pendamping, tidak 
optimalnya keterlibatan  jurusan dan program studi, indikator keberhasilan 
yang tidak jelas,  tidak ada fasilitasi pemilihan lokasi usaha, kurangnya 
sumberdaya manusia dan belum ada standar panduan dalam pendampingan 
mahasiswa. Faktor yang paling mempengaruhi terlaksananya program ini 
adalah sikap yang baik dari para implementor dalam melaksanakan program 
yang baru dengan jumlah dana yang sangat besar, walaupun dari sisi jumlah 
staf yang khusus mengelola program ini perlu ditambah. Model alternatif 
pengembangan program perlu dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 
yang muncul dalam pelaksanaan program. 

Saran yang diberikan adalah perlu optimalisasi keterlibatan jurusan 
dan program studi dalam melaksanakan program ini, spirit kewirausahaan 
yang dimiliki para implementator harus dapat juga dilakukan oleh para staf. 
Keterlibatan para staf dapat dimulai dari tahap sosialisasi sampai tahap 
monitoring dan evaluasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang 

sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.Pendidikan 

merupakan salah satu indikator kemajuan suatu bangsa. Pembangunan 

pendidikan merupakan agenda pembangunan yang diprioritaskan. 

  Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional tertuang 

dalam Undang-undang Nomor  20 tahun 2003. Dalam undang-undang 

tersebut menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa ,berakhlak mulia, sehat,  berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

   Pembangunan pendidikan nasional didasarkan pada 
paradigma membangun manusia Indonesia seutuhnya, yang berfungsi 
sebagai subyek  yang memiliki kapasitas untuk mengaktualisasikan 
potensi dan dimensi kemanusiaan secara optimal. Dimensi kemanusiaan 
itu mencakup tiga hal paling mendasar yaitu : 
1).  Afektif yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak 

mulia termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul dan 
kompetensi estetis. 

2).  Kognitif yang tercermin pada pikir dan daya intelektualitas untuk 
menggali dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 

3). Psikomotorik yang tercermin pada kemampuan mengembangkan 
keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetrensi kinestetis. 

 Pemerintah mempunyai kewajiban untuk menyelenggarakan 

pendidikan dengan sebaik-baiknya. Termasuk dalam penyelenggaraan 
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pendidikan perguruan tinggi.  Hal tersebut diatur dalam Undang-undang 

Dasar 1945 pasal 31. Termasuk dalam BAB XIII  tentang pendidikan dan 

Kebudayaan. Lebih jelas bisa dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Bagan Pendidikan danKebudayaan 
(Sumber : Bahan tayangan Sekjend MPR RI 2011) 
 
 Khusus pada anggaran pendidikan telah ditetapkan  sekurang-

kurangnya 20 % dari APBN dan APBD untuk memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan pendidikan nasional. Walaupun pada realisasinya menurut 

kepala kesekretariatan MPR  RI Drs. Aiep Sukirman dalam penjelasannya 

pada saat acara Kuliah Kerja Lapangan (KKL) mahasiswa Magister 

Administrasi Publik Unsri di gedung MPR RI (27 Mei 2011), ternyata belum 

BAGAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

 

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur 

dengan 
 undang-undang  [Pasal 31 (3)****] 

Setiap warga negara wajib 
mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya 

[pasal 31 (2)****] 
 

Setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan 

[Pasal 31 (1)****] 

Negara memprioritaskan 
anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya 20% dari APBN dan 

APBD untuk memenuhi 
kebutuhan penyelenggara 

pendidikan nasional [Pasal 31 
(4)****] 

Pemerintah memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
dengan menjunjung tinggi 

nilai-nilai agama dan 
persatuan bangsa untuk 

kemajuan peradaban serta 
kesejahteraan umat manusia  

[Pasal 31 (5)****] 

Negara memajukan kebudayaan 
nasional Indonesia di tengah 

peradaban dunia dengan menjamin 
kebebasan masyarakat  dalam 

memelihara dan mengembangkan 
nila-nilai budayanya  

[Pasal 32 (1)****] 

Negara menghormati dan memelihara 
bahasa daerah sebagai kekayaan 

budaya nasional  

[Pasal 32 (2)****] 

PENDIDIKAN 
DAN 

KEBUDAYAAN 
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semua daerah mengalokasikan dana pendidikan sebesar yang telah 

ditetapkan. Dan sebagian daerah ada yang melebihi anggaran tersebut, 

seperti Provinsi  Riau dan Provinsi Kalimantan Timur. 

 Jumlah anggaran pendidikan berdampak pada keberhasilan dalam 

proses belajar dan mengajar. Sarana dan prasarana pendidikan yang baik 

membutuhkan biaya yang cukup besar. Aspek-aspek yang mempengaruhi 

pendidikan dapat berdampak pula pada kualitas lulusan yang dihasilkan. 

 Tantangan terbesar dalam  pendidikan tinggi  adalah mampu 

mengeluarkan lulusan perguruan tinggi yang berkualitas tinggi serta mampu 

bersinergi dengan peluang kerja. Bahkan diharapkan bisa menciptakan 

lapangan kerja baru. Sehingga mampu memberikan kontribusi bagi 

penyerapan tenaga kerja dan mengurangi masalah pengangguran. 

Namun kenyataannya dunia pendidikan kita masih tertinggal 

dibandingkan negara berkembang lainnya. Menurut survey World 

Competitives Year Book dari tahun 1997 sampai tahun 2007. Pendidikan di 

Indonesia berada dalam urutan ke 39 dari 49 negara yang diteliti. Pada tahun 

1999 urutan ke 46 dari 47 negara.Tahun 2002 urutan ke 47 dari 49 negara. 

Dan pada tahun 2007  menempati urutan ke 53 dari 55 negara. 

(htt:/t4belajar.wordpress.com diakses tanggal 30 Maret 2011). 

 Kualitas pendidikan berpengaruh besar pada kualitas 

ketenagakerjaan. Beberapa sumber data memperlihatkan bahwa lulusan 

perguruan tinggi masih banyak yang belum mendapatkan pekerjaan. 

Berdasarkan Berita Resmi  Statistik  N0.33/05/Th.XIII, 10 Mei 2010, keadaan 

ketenagakerjaan di Indonesia pada semester pertama tahun 2010 

menunjukkan adanya sedikit perbaikan yang digambarkan dengan adanya 
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peningkatan kelompok penduduk yang bekerja, serta penurunan tingkat 

pengangguran. 

 Pada bulan Februari 2010, jumlah angkatan kerja mencapai 116 juta 

orang meningkat  2,17 juta dibandingkan keadaan Agustus 2009 dan naik 

2,26 juta orang dibanding keadaan Februari 2009. Penduduk yang bekerja 

pada Februari 2010 bertambah sebanyak 2,54 juta orang dibanding keadaan 

Agustus 2009. Berdasarkan tingkat pengangguran terbuka menurut 

pendidikan mengalami penurunan, kecuali pendidkan diploma dan sarjana, 

yang mengalami kenaikan  masing-masing sebesar 2,05 % dan 1,16 %. Hal 

ini diduga karana lapangan kerja yang tersedia belum mensyaratkan 

pendidikan tinggi. 

  Jumlah pengangguran di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan data  

Badan Pusat Statistik (BPS) Sumsel per Agustus 2008 mencapai 280.657 

orang. Mengalami  penurunan 10,85 persen (34.157 orang) bila 

dibandingkan dengan tahun 2007 yang mencapai 314.814 orang. Jumlah 

pengangguran yang lulusan perguruan tinggi masih menduduki tempat 

tertinggi dibanding lulusan pendidikan lainnya. 

  Masih banyaknya penganguran sarjana mendorong munculnya 

pernyataan dari Gubernur Sumatera Selatan, Alex Nurdin meminta agar 

perguruan tinggi di Sumatera Selatan menyesuaikan kurikulumnya dengan 

pasar kerja. Gubernur menghimbau perguruan tinggi membuka program 

studi baru yang peluang kerjanya masih terbuka lebar. ( Sumber : Okezone. 

Com Rabu, 22  September  2010)  

 Banyaknya pengangguran sarjana, juga berkaitan dengan kultur di 

Indonesia. Prestise sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih menjadi 
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keinginan sebagian besar lulusan perguruan tinggi. Minat bekerja sebagai 

pegawai menjadi dambaan mereka ketimbang menjadi seorang wirausaha. 

Hal tersebut juga terjadi di daerah Sumatera Selatan termasuk para alumni 

universitas Sriwijya. Salah seorang alumni Unsri yang bernama Yusuf, 

seorang pengusaha muda yang sukses dibidang property dan perdagangan 

teryata masih ingin mewujudkan keinginannya untuk menjadi seorang 

pegawai negeri dengan alasan prestise. Padahal peluang untuk menjadi 

pegawai negeri sangat kecil. Sehingga dengan kondisi tersebut,  tidak 

mengherankan bila penggangguran dari lulusan perguruan tinggi makin 

meningkat setiap tahun. Untuk mengantisipasi hal tersebut, Kementerian 

Pendidikan Nasional memiliki program strategis yang di peruntukan untuk 

kalangan mahasiswa di perguruan tinggi. Program tersebut adalah Program 

Kewirausahaan Mahasiswa (PKM).  

Program  ini sesuai dengan  Undang-undang Republik Indonesia 

N0.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 12 ayat 

(1) b menyatakan bahwa setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuanya. 

Untuk itu mahasiswa sebagai peserta didik sebagai generasi penerus 

perjuangan bangsa perlu dibekali dengan kemampuan yang memadai agar 

aset bangsa yang sangat potensial tersebut mampu bersaing dalam era 

global. Para mahasiswa selain menguasai bidang ilmu yang ditekuni 

dikampus, tetapi menguasai  bidang lain yang  dapat menunjang 

keberhasilan  mereka di masa depan. Untuk mendukung kegiatan tersebut 

dan menyiapkan lulusan yang berkualitas, Direktorat Jenderal Pendidikan 



6 
 

Tinggi, Departemen Pendidikan  Nasional melalui Direktorat Kelembagaan 

memprogramkan bantuan dana untuk kegiatan kemahasiswaan. Salah 

satunya adalah dana Program Kewirausahaan Mahasiswa.Program ini 

dibawah koordinasi Pembantu Rektor III,  pada perguruan tinggi negeri di 

Indonesia termasuk Universitas Sriwijaya. 

 Sebelum terbentuknya Pusat Inkubator Bisnis dan kewirausahaan di 

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Unsri, kewirausahaan mahasiswa 

berada dalam program-program pengabdian masyarakat yang langsung 

berada dibawah koordinasi Lembaga Pengabdian Masyarakat.  

 Sejak tahun 1997  Dirjend Penelitian dan Pengabdian pada 

Masyarakat (DP2M) merealisasikan Program Pengembangan Budaya 

Kewirausahaan di Perguruan Tinggi (PBKPT). Salah satunya adalah 

Program Karya Alternatif Mahasiswa (KAM). Program lainya adalah Kuliah 

Kewirausahaan (KWU), Kuliah  Kerja Usaha (KKU) dan Magang Kuliah 

Usaha (MKU).  Konsultasi Bisnis dan Penempatan Kerja (KBPK) dan 

Inkubator  Wirausaha Baru (INWUB). Program-program tersebut belum 

maksimal, dan tidak banyak mahasiswa yang ikut terlibat langsung dan 

belum aplikasi dalam praktek  berwirausaha serta tidak ada bantuan dana 

bergulir. Sehingga kemudian  pada tahun 2009 berganti menjadi Program 

Kewirausahaan Mahasiswa (PKM). (Pedoman PKM DIKTI, 2010) 

Mahasiswa Unsri yang telah mulai merintis wirausaha sejak tahun 

2010 ada 189 orang yang tergabung dalam 36 kelompok usaha dan 233 

mahasiswa (61 kelompok) baru  akan mulai berwirausaha pada tahun 2011. 

Sedangkan PKM-K yang lolos seleksi untuk dilaksanakan ada 9 judul. 

Disamping itu ada 7 judul PKM-GT, 10 judul PKM-M dan 4 judul PKM-P yang 
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berhasil lolos seleksi. Pada tahun 2010 jumlah proposal PKM yang dikirim 

Unsri 91 judul (Tabel 1). 

Tabel 1. Data Mahasiswa Unsri yang melaksanakan PKM  Usaha pada   

Tahun 2009 s/d 2011. 

No Jenis Kegiatan Thn 2009 Thn 2010 Thn 2011 

Judul Mhs judul mhs judul Mhs 

1 PKM - P. IBK 29 133 48 169    -   - 

2 PKM - K 7 21 3 9 9   27 

3 PKM - GT 2 4 1 3 7   21 

4 PKM - M 4 12 3 9 10   30 

5 PKM -  P 4 12 2 6 4   12 

6 IbIKK 5 15 3 12 3   12 

7 Kopma 1 20 1 35 1   25 

(Sumber : Bag. Kamahasiswaan dan LPM Unsri 2011) 

Keterangan : 

PKM-P.IBK adalah mahasiswa yang merintis usaha dibawah bimbingan   

Pusat Inkubator Bisnis dan Kewirausahaan (P.IBK) Unsri. 

PKM-(K, GT,M,P) adalah Program Kreativitas Mahasiswa. 

IbIKK adalah mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan IbIKK Unsri. 

Kopma (Koperasi Mahasiswa). 

 Pada kajian ini yang akan dilihat adalah Program Kewirausahaan  

Mahasiswa tahun 2009  yang pelaksanaannya dilakukan oleh Pusat 

Inkubator dan Kewirausahaan dibawah Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Unsri. Program ini paling banyak melibatkan mahasiswa dan mendapat 

bantuan dana yang besar. Untuk melaksanakan kegiatan ini berdasarkan SK 

Rektor N0.0800/H9/KM.Kep/2009 tentang pembentukan dan pengangkatan 

panitia kewirausahaan Universitas Sriwijaya. 

Pada tahun 2009 jumlah mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini 

sebanyak 133 orang terdiri dari  laki-laki 81 orang dan perempuan 52 orang. 

Jumlah jenis usaha yang dikelola sebanyak 29 unit usaha yang terdiri dari:  
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1. Usaha jasa boga 4 unit 
2. Usaha Perdagangan 10 unit 
3. Usaha pertanian 2 unit 
4. Usaha peternakan  2 unit 
5. Usaha industri kreatif 5 unit 
6. Usaha industri pengolahan 2 unit 
7. Usaha industri telematika 1 unit 
8. Usaha jasa binatu 1 unit 
9. Usaha jasa pendidikan 2 unit. 
 

Pembiayaan program diperoleh dari dana HIBAH DIKTI untuk 

Universitas Sriwijaya sebesar 1 milyar. Diberikan pada kelompok-kelompok 

mahasiswa yang mengajukan proposal. Setelah lulus seleksi mereka diberi 

dana usaha yang harus dikembalikan lagi dengan sistem mencicil selama 

satu tahun. Sampai pada bulan Desember 2010, merupakan batas akhir 

kegiatan, dengan tahap monitoring dan evaluasi. Hasil dari kegiatan tersebut 

masih ada beberapa unit mahasiswa yang belum maksimal dijalankan, 

bahkan ada yang sama sekali tidak berjalan. 

Pada tahun 2010 mengalami peningkatan jumlah unit usaha 

mahasiswa menjadi 48 unit usaha.  Namun ternyata ada 7 unit usaha 

mahasiswa yang mengundurkan diri, padahal mereka sudah dinyatakan lulus 

dan siap mendapat bantuan dana. Selain itu dana bantuan juga digulirkan 

oleh Bank Mandiri sebesar 200 juta rupiah sebagai dana CSR (Cooperate 

Social Responsibility). 

Dilihat dari banyaknya mahaiswa Universitas Sriwijaya  yang 

mencapai 24.611 orang  mahasiswa pada tahun 2010 (Data Bagian 

Kemahasiswaan Unsri :20110). Tersebar dalam 10 Fakultas yaitu Fakultas 

Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Kedokteran, Fakultas Teknik, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Matematika dan IPA, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Kesehatan Masyarakat dan Fakultas Ilmu 
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Komputer. Maka  masih sangat sedikit sekali usaha-usaha  yang muncul.  

Apalagi dana yang digulirkan sangat besar. Karena itu menarik untuk dikaji 

lebih dalam tentang implementasi dari program tersebut. 

Secara sistematis ada beberapa hal penting yang yang menjadi latar 

belakang dari kajian tesis ini, yaitu : 

1. Adanya data dan fakta yang memperlihatkan masih banyak 

pengangguran sarjana 

2. Minat mahasiswa yang masih rendah dalam berwirausaha, dilihat 

dari masih sedikitnya mahasiswa yang mengajukan proposal. 

3. Sosialisasi yang belum merata pada mahasiswa  dan dosen pada 

tiap –tiap Fakultas. Sehingga banyak yang belum tahu ada program 

kewirausahaan di Pusat Inkubator dan Kewirausahaan dibawah 

Lembaga Pengabdian Masyarakat. Universitas Sriwijaya. 

4. Adanya beberapa kelompok usaha mahasiswa yang mengundurkan 

diri, padahal proposal yang mereka ajukan diterima dan siap diberi 

dana. 

5. Masih adanya usaha-usaha mahasiswa yang gagal setelah mereka 

menjalankan usaha. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

perumusan masalahnya adalah sebagai berikut:  

1.Bagaimana Implementasi program pengembangan Kewirausahaan 

mahasiswa Universitas Sriwijaya ?  
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2.Faktor-faktor penghambat dan pendorong implementasi program 

pengembangan kewirausahaan mahasiswa Universitas Sriwijaya ? 

3.Bagaimana model alternatif program pengembangan yang tepat untuk 

kewirausahaan mahasiswa Universitas Sriwijaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1.Untuk mengetahui implementasi pengembangan program kewirausahaan 

mahasiswa di Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendorong implementasi 

program pengembangan kewirausahaan mahasiswa di Universitas 

Sriwijaya. 

3. Untuk mendapakan model alternatif program pengembangan yang tepat 

untuk kewirausahaan mahasiswa di Universitas Sriwijaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi Pusat Inkubator dan kewirausahaan Universitas Sriwijaya dalam 

pengembangan program kewirausahaan mahasiswa. 

2. Secara teoritis diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa konsep 

pengembangan implementasi kebijakan publik.  
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